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DIIIA DESA

MULAI BEKERJA: Beberapa desa sudah mulal
mer€alisasikan program pasca pemkot Denpasar
melganggnrkan dana desa. Seperti yang tampak
di Desa Peguyangan, Denpasar Utara, ini.

Diminta flentikan pungli
. DENPASAR - Besarnya dana desa vuniai_
Kucurkan pemerintah Kota Denpasi. mlulai
20I5 ini, ternyata nrenyisakan misih banvJ
persoalan..Ktususnya masalah plmgutan ii*(py"#] beberapa olcrum desa yang riasih saja
terjadi. Walaupun dana desa un'ruk6pe.asion'al
oesa padahal terbilang cukup tinggi ") Baca Diminta... Hat Sl

Denpasar mengucurkan dana
desa tersebut. Meski demiki-
an, menurutnya, pihak desa
tetap harus didorong dalam
hal penganggaran dana terse-
but harus benar-benar miunDu
menyentuh kepentingan mis-
yarakatlangsung.

Ia pun berharap, dana desa
bisa dimanfaatkan dengan baik
oleh desa dengan berpatok pada
aftran yang ada. "Harus diper-
hitungkan juga mana yang bisa
menyentuh masyarakat dan
manayang tidak. Sehingga bisa .

dana yang besar tidak sia-sia.
Walaupun nanti akan berujung
Silpa (Sisa Lebih Penggunaan
Anggaran, Red), tetapi penggu-
naannya jelas dan bermanfaati
terang Ketut Sujana.

Sementara itu, Ketua Fraksi
Hanura DPRD Kota Denpasar
Ida Bagus Kiana mengatakan hal
yang sama dengan Ketut Suja-
na. Hanya saja pemerintah juga
mesti mengawasi dan ikrt serta
memantau desa, apalagr selama
ini banyak sekali keluhan mas-
yarakat atad beberapa pungutan
di desa terutamdketika mengurus
beberapa administrasi yang se-

harusnya merupakan tugas aiql
desa sendiri.

" Masyarakat juga harus"..hflF
ni bersuara jika ada purigutd
liar di desa. Karena sekarang
semestinya desa yang melayanf
masyarakat dengan maksir4il
setelah rurunnya dana desa y@
culup besad' tegas pria yang jr.H,
pemah menjabat Kepala D&{
,Sanur IGja tersebut. :-'--I Semeniara inr, nR susruta Ngrf:
rah Putra Ketua Fraksi DbmokaC
menginginkan agar dana d$sh:
yang cukup besar tersebut df-
manfaalkan sepenuhnyi irrifi$
kepentingan masyarakat tenfryi
suk dalam hal adminisnasi. .';'

"Termasuk yangberbau admkfi
istrasi. Desa harus memberlkhll
pelayanan publikyang malairffi
kepada masyarakati' tnbuhn]?,:"

S-ebelumnya d iketairui Pemb$
intah Kota Denpasar, menaful
bah dana desa pada APF.h
Perubahan Kota Denpasar yadg
semula sebesar Rp 32 miliar leb:.
ih pada APBD Induk, menjadi
Rp I08 miliar lebih pada APBDP.
Setiap desa pun akan mendapat
jatah Rp 2,5 miliar hingga Rp
3,5 miliar per desa. (hen/yes)

[ItamAkan Program
Menyentuh Ralcyat

r Dltt]ilA...
Sambungan dari hal 21

Hal tersebut pun mendapat
sorotan dari beberapa anggota
DPRD Kota Denpasar, Senin ke-
marin (3 I /B). Dalam kesempatan
tersebut anggota DPRD pun me-
nilai, masih banyak desayang ada
di Kota Denpasar justru masih
melalcrkan beberapa pungutan
yang seharusnya tidak terjadi.

Anak Agrng Ketut Sujan4 rrnn-
tan Kepala Desa Pemogan yang
sekarang duduft sebagai anggota
DPRD Kota Denpasar dari PDIP
pun meminta agar segala pung-
uan yang terjadi selalna ini segera
dihentikan. Misalnya saja ketika
masfdrakat mengurus beberapa
administrasi di desa jusnu hams
mernbayardengan sejumlah tnng.

"Saatinidana desa sudah culcrp
besar. Jadi janganlah oknum-ok-
num di desa memungut uang
lagi kepada masyarakat Contoh
misalrya, baru tanda tangan saja
zudah rnemungut sejurnlah uang'
tegasny4 saat ditemui di kantor
DPRD Kota Denpasat kemarin

Ketut Sujana pun mengapre-
siasi langkah pemerintah Kota

Edisi :
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Ketika KKP Pratama Singaraia Menindak Waiib Paiak Bandel

Nunggak Pai ak RP 1, I Mili arr,

ua Ruko Akhirnya Disita Petugas

-
Dua buah ruko di kawasari

Singaraja Square, Kelurahan
Kampung Baru, Kecamatan

Buleleng, disita petugas
dari Kantor Pelayanan Pajak

(KPP) Pratama Singaraja.
Kedua ruko ada dikavling

C12 dan ClS.

EKA PMSETY A,,Singaraja

TEGAS: Petugas KKP Pratama Singaraia saat menyegel dua ruko
milik wajib paiak bandel di Singarala Square'

RUKO itu disita karena menutggak
pajak pada 20 1 I lalu. Nilai tunggakan-
nya terbilang besar, mencapai Rp l,17
miliar. Sebelum disita, I(PP Pratama
Singaraja sebenamya sudah bempaya

melakukan pendekatan persuasif.
Hanya saja upaya pendekatan itu tak
mendapatkan respons dari penunggak
pajak. Akhimya kantor pajak terpaksa
melakukan upaya penyitaan, dengan
harapan penunggak pajak mau melu-
nasi tunggakan pajaknya.

Kepala Kantor Pelayanan Pajak
Pratama Singaraja Muhammad Riza
yang dikonfirmasi, Senin (31i8) ke-
marin membenarkan jika pihaknya
menyita dua buah ruko di kawasan
Singaraja Square. Wajib pajak memi-
liki tunggakan senilai Rp 1,17 miliar
pada tahun pajak 2011, dan telah
melalui audit pada tahun 2013.

Riza mengatakan, wajib pajak
kurang lancar dalam melaksanakan
kewajibannya perpajaknnya, yaitu
dalam melunasi utang pajaknya.

Wajib pajak sebenarnya sempat
mencicil utang pajaknya namun
tidak dilanju&an lagi.

Kantor pajak, jelas Riza, sebenam-
ya sempat berusaha memblokir
rekening wajib pajak. Namun saat
itu bank menjawab tidak ada saldo
dalam rekening yang menjadi sasa-
ran pemblokiran. Selain itu, terdapat
perbedaan antara data yang diajukan
permintaan blokir, dengan rekening
yangada.

"Alamat kantornya juga sudah ti-
dak sesuai dengan data alamat yang
terdaftar. Demikian juga dengan
alamat&antor pusaulya yang berpin-
dah-qfttdahi' jelas Riza.
Ata$prosedur itu, KPP Pratama

Singaraja berturut-turut mener-
_b1{qr surat teguran, surat paksa,

hingga permintaan pemblokiqan
rekening ke beberapa bdnk. Peny-
itaan pun dilakukan dengan dasar
berita acara nomor BA-44/WPI.\Z /
KP.0304/2015 yang dimiliki oleh
penanggung pajak, baik itu direktur
dan komisaris.

"sekarang kami terpaksa sita
asetnya sebagai jaminan. Kalau
tidak dilunasi juga, bisa saja kami
melelang aset yang kami sita," im-
buhnva. Saat ini KPP Pratama masih
melakukan inventarisasi serta audit
terhadap wajib pajakyang memiliki
tunggakan pajak. Apabila penunggak
pajak masih membandel, pihaknya

,menganc€un melakukari upayapaksa
berupa penyitaan asset, pelelangan,
bahkan tak menutup kemungkinan
ada sanksi kurungan. (r/gup)
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I(ami tidakbisa berbuat apa-apa
.karena memang dilarang tidak
ada aktivitas (DI Tirkad Mati,
Red)j' kata Kepala Dinas (Kadis)
Bina lvlarga dan Pengairan (BMp)
Badung D Surya Suamba kepada
koran ini kemadn (31/S).

Kenapa bisa dihentikan, pa-
dahal proyek sudah berjalan?
Ditanya begitu, Surya menjelas-
kan, proyek dihentikan karena
menurut Dishut Provinsi Bali,
aliran Tukad Matl.berada di
blok/zona perlindriilgan. Se-
hingga tidak boleh dilakukan
altivitas apapun.

Kembali ditanya soal anggaran
Rp 47 miliar yang diambil dari
APBD Badung 2015, Surya men-
gaku akan kembali membahas
dengan pimpinan. Namun, jika
tetap dmdlocktidakada jalan kel-
ua4 maka separo dari anggamn

AORIAN SUWAMTO/

Penataan Tukad Mati

Dihentikan Mendadak
MANGTTPURA - Gawat! Keca-

matan Kuta kembali terancam
tenggelam saat musim penghu-
jan tiba. Tidak hanya Kuta, daer-
ahlain seperti Seminyal Legian,
Tbban, dan Nusa Duajuga akan
kembali terendambanjir. Pasaln-
ya, proyekpenataan Tirkad Mati
di Lingkungan Jaba Ierq Kuta,
dihentikan mendadakoleh Dinas
IGhuanan (Dishut) Provinsi Bali.

Iokasi proyek didatangi bela:
san'Polisi Kehutanan (Polhut)
dan meminta segala aktivitas
tidak dilanjutkan. Pembuatan
bngstorage danpenguatan dind-
ing sungai yang menelan dana
Rp 47 miliar itu pun juga teran-
cam mangkrak. "Ya, memang
dihentikan, mulai hari Sabtu ldu

tersebut akan dikembalikan ke
kas daerah. "Sekarang penger-
jaannya sudah 50 persen, tinggal
sedikit lagi selesai. Tapi karena
dihentikan, yam mau bagaimana
lagi. Sisa anggaran dikembalikan
lagij'beberpria lGbid lalan dan
fembatan Dinas BMP ini.

Langkah selanjutnya? Surya
tidak bisa menjelaskan. Pihak-
nya sedang menyiapkan usulan
untuk perubahan zona, agar
proyek ini dapat berjalan. Ada
tiga lokasi selain Tukad Mati,
yaitu Muara Tukad Teba di Ii.n-
baran dan Muara Tukad Bualu
di Nusa Dua. 'Agar setelah blok
perlindungan menjadi blok pe-
manfaatan, supaya secara rutin
kami bisa memilihara itu, agar
kawasan Kuta, Nusa Dua tidak
bunjld' tandasnya.

Menurutnya, penataan Tukad

SEPARO JALAN: Proyek penataan Tukad Mati di Jaba Jero, Kuta, kini dihentikan mendadak Dishut Provinsi Bali.

La ,KutaTerancAm
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Jenderal Kon servasi 

-sumlj 
r Hutan Raya Ngurah Rai, Kabupat_Daya AIam dan Ekosistem Ke- ;il;; "htinya dalam stuat

ff{t::ll ,'ji :ril-,ib:fi i :n;x*nmu,sw:i:
juga sudah berko-di"Tid:?g* d;;#fi; sampah pence_unit Pelayanan TeknisjuPT) g;1ili;"il; dan pengelotaanTamgr. H"!gT Raya (Tah-ura) ililr*;;ir"1.in srry.. serta Dinas Kehutanan' 
nai. r*,ur,,yu a;*I;'lllii:,"tji#k;l#L1'ilffi:l;
mohon izin pelaksalg.f rrlrrara i;;Mati sebagai ke_Kementrian Lingkungan^Hidup g"- *u" pinaganan sampahdan Kehutanan, mengingat il;"G;fufi;;i" ;i#
;HT-:H::''.ih,?,:' *:11 **i"- pi'it'ula Kuta, Lssq,
irai. sro k pe rri n a u,,so.,- 

_ :-l $i3,THilJ"J;,1_:*:**lDirektorat Jenderal Ko
sumbe_q o"v; ar;ifr $r'l flfiru',ry#tfrlffi:l;sistem Kemenrian ux rpp_ T;#ffi;;umendapatkan
lik Indonesia telah membalas ;.*k";;;;;il;kenaan dengandengan surat No. S.431/VI-I(K- 

"f"t"ri%"gg*annya telah ter_BHL/2015 talggal 2s Iuni 2015 i-ai" ir"rj,?iepBD 201s.p:frfl1i"ru"t_*"jsungaiTukad plri",ig r"i.ad Mati sekirarMatidiBlokPerlindunganThman f + ruio_?t"i'dengan hulu di
Jalan Imam Bonjo[ Denpasar.
Sementara p"mbarrgt,na., /ong
s^torage sepanjang 500 metei
sementara itu, penjabat Semen_

lga (ris) Bglati (ry; naaung
I Nyoman Harry yudha Saki
mengaku sudah menyiapkan
pgrmohonan kepada Gubernur
dan akan disampaikan kepada
Kementerian igr agai ada
perubahan zonasi. ,,Ini irasalah
koordinasi saja. Tukad Mati juga
merupakan bagian terpenting"di

;flffitril3$:ffiffi$#,"il;
I profit tetapi menyelimatkan

rtngkungan dan melestarikan
mangrovej' jelas Karo Organisasi
pemprov Bali itu. (san/A'io)

Ya, memang dihenti-
kan, mulai'hari Sabtu
lalu. Kami tidakbisa

berbuat apa-apa kare-
na memang dilarang

tidakada aktivitas (DI
TukadMati, Red)j'

Mati mumi bertujuan menang-
gulanq bencana banjir yang se-
tiap tahun selalu menenggelam-
kan Kuta. Pihaknya juga sudah
berkoordinasi dengan Dishut
ProqqgBali lqaupllr Direktorat

z
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Perbekel Pertanyakan Isu

Hotmixlalan Dihapus
BANGLI, NusaBali

Santer beredar isu bahwa
program aspal hotmix jalan
dibakal dihapus dalam APBD
Perubahan Bangli membuat
puluhan perbekel Senin
(31 /8), mendatangi Pemkab
dan DPRD Bangli. Kedatangan
para perbekel yang dipimpin
Ketua Forkomdes Bangli, I
Made Diksa tersebut untuk
meminta kejelasan mengenai
kebenaran isu itu.

Di Pemkab Bangli, mereka
diterima Sekkab Bangli, lda
Bagus Gede Giri Putra. Semen-
t-ara di DPRD Bangli, mereka
diterima Ketua DPRD Bangli
Ngakan Kutha Parwata dan

.sejumlah anggotanya.
. Made Diksa mengatakan pi-

halcrya datang ingii memper-

PULUHAN Ferbekel saat dialog di lGntor DpRD Bangli, kemarin.

tanyakan masalah pengaspalan
homix di 15 ruas jalan desa di
Bangli. Sebab, mantan Bupati
Bangli, Made Gianya4, sebelum-
nya berkomitmen bakal melan-
jutkan aspal hotmix tersebut.
Sementara belakangan ini,
santer terdengar isu kalau jalan
hotmix bakal dihapus. Dugaan

hotmik dihapus diperkua! s4at
pembahasan APBD Peruba-
han aspal hotmix tidak pernah
dibahas.

Ketua DPRD Bangli, Ngakan
Kutha Parwata usai menerima
kedatangan perbekel menye-
butkan inti kedatangan mereka
ke DPRD Bangli dan eksekutif

adalah untuk mempertanyakan
adanya isu kalau L5 paket as-
pal hotmix dihapus. Padahal,
aspal hotmix di 15 ruas jalan
ini sudah dibahas dalam Mus-
renbang dan masuk dalam
anggaran Induk 2015. "

Selanjutnya, kata Kutha,
pihaknya sudah memberikan
penjelasan mengenai dengan
nasib aspal hotmix di 15 ruas
jalan tersebut. Dimana, intinya
aspal hotmix ini tidak dapat
diambil dalam APBD peruba-
han lantaran mepetnya waktu
pengerjaan.

Disamping itu, dana jalan
hotmix tergolong besa4 per
paket mencapai Rp 1 miliar.
"fadi bukan dihapus, namun
15 ruas jalan hotmix ini bakal
menjadi prioritas dalam APBD

Induk tahun 2015. Bakal di-
prioritaskan pada tahun 2016
mendatang'terang Kutha.

Sementara lGbid Bina Mar-
ga, Putu Widagunawan men-
gatakan masa pengerjaan aspal,
hotmix memang tidak dapat
terkejar dalam waktu tersisa
ini. Untuk tender pengaspalan
jalan hotmix membutuhkan
waktu sekitar 42 hari, dan
sebelumnya juga diisi dengan
survei,

Sejauh ini APBD Perubahan
pun belum ketok palu, jadi limit
waktu pengerjaannya sangat
sempit. Maka, pihaknya akan
menempatkan 15 ruas jalan
hotmix ini menjadi prioritas
tahun 201.6. Totaljalan hotmix
tersebut membutuhkan dana
sekitar Rp 11miliar. 6 cr53

I euisi ' gry:,-L!-KrtguDr-eers
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Sempat Disegel,

Beroperasi Lagi
SINGARAIA - Sempat disegel pada

awal Agustus lalu, pabrik pengolahan
semen menjadi beton atau mking
plant yvtrgbrdtridi Desa Bunghlan,
Kecamatan Sawan, kini beroperasi
lagi. Meski beroperasi lagi, teinyata
perusahaan itu takhrnjungmemenutri
persyaratan berinvestasi. Kesan te-
bang pilih pun muncul. Sebenamya
perughaan itu sudah sempat disegel
Badan PolisiPamongprajadanLinmas
Buleleng pada'S Agustus 2015 lalu.
Namun dalam perjalanannya pems€r-
haan kembali berjalan dan menyuplai
beton ke sejumlah konnalcoryang ida
diBuleleng.

Sekretaris Tim Investasi pemkab
Buleleng Ketut Suparto yang dikonfir-
masi Senin (31/B) kemarin, mengakui
perusahaan dengan nama CV Adhi
Iaya Beton itu sudah beroperasi di
Desa Bungkulan. Namun perusahaan
itu belum mengantongi izin-izin yang
diperlukan. Suparto mengaku semuta
perusahaan. diberikan kelonggaran

TEBANG PILIH: Mixing plant CV. Adhi Jaya Beton yang masihberoperasi meski tak berizln.
beroperasisambilmengurusdolcrmen suparto. sementara itu wakil Ketua
perizinan. l^antaran perusahaan itu DpRD Bu]eleng Ketut susila Umba-
me_ryuplaibeton untukpembetorlan ra, meminta agar pemerintah tidak
di lalan U.dayana dan lal1'' Karrini, rebang pffir. epaig sesuai dengan
serta pemtrangunan Instalasi Gawat perda 9 Ti*ltur 2ots, oesa nungtcian
Darurat(IGD)RSUDBuleleng.Namun bukan kawasan industri. "tii kan
faktanya hingga pekerjaan usai, peru. bisnis,namanyabisniskanadaanuan
sahaan masih beroperasi dan belum investasinya, lmr*an diikuti. Selain
mengantongi izin. "Belum ada kami itu lokasinya kanbvlcandi kawasan
terbitkan rekomendasi, karena ada industi, nah ini harus diperhatikan
sJrdrat-rydratyangbelumlengkapj'kata jugai kataSusita. (eps/gup)


